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INTISARI

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DAN TABIR SURYA EKSTRAK ETANOL
BUAH KIWI (Actinidia deliciosa) SECARA IN VITRO

Ekstrak etanol 95% buah Kiwi (Actinida deliciosa) terbukti memiliki aktivitas
antioksidan karena kandungan flavonoid. Banyak penelitian menunjukkan bahwa
beberapa tanaman yang diekstraksi menggunakan etanol 70% terbukti memiliki
aktivitas antioksidan dan tabir surya karena kandungan flavonoid. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol 70% buah
kiwi terhadap aktivitas antioksidan dan tabir surya secara in vitro.

Pembuatan ekstrak buah kiwi dengan metode maserasi menggunakan pelarut
etanol 70%. Ekstrak etanol buah kiwi (EEBK) kemudian dilakukan pengujian
aktivitas antioksidan metode DPPH dengan pembanding Vitamin C dan
pengukuran aktivitas tabir surya pada konsentrasi 10%, 20% dan 30%
menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 290-320nm.
Hasil pengujian aktivitas antioksidan didapatkan nilai ICso dan dianalisis secara
deskriptif, sedangkan untuk pengujian aktivitas tabir surya didapatkan nilai SPF
dengan cara dihitung menggunakan rumus mansur dan dianalisis secara regresi
linier.

Hasil uji aktivitas antioksidan EEBK diperoleh nilai ICso sebesar 314,558ppm
(antioksidan lemah), sedangkan hasil pengujian nilai SPF konsentrasi 10%
(21.12), 20% (22.82), 30% (25.33), nilai SPF tersebut tergolong ultra, dimana
dengan adanya peningkatan konsentrasi EEBK berpengaruh terhadap peningkatan
aktivitas tabir surya (p<0,05).

Kata kunci: ekstrak etanol buah kiwi, antioksidan dan tabir surya
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ABSTRACT

ANTIOXIDANT and SUNSCREEN ACTIVITIES of KIWI FRUIT
ETHANOL EXTRACT (Actinidia deliciosa) IN VITRO

Ethanol extract 95% kiwi fruit (Actinidia deliciosa) is shown to possess
antioxidant activity. Many are reported that some plants have antioxidant activity
then have sunscreen activity. This research aims to determine the influence of the
concentration of ethanol extract 70% of kiwi fruit on the activity of antioxidants
and sunscreen in vitro.

Manufacture of kiwi fruit extract with maceration method using 70% ethanol
solvent. Kiwifruit Ethanol Extract (EEBK) was then conducted testing of
antioxidant activity DPPH methods with vitamin C comparators and
measurement of sunscreen activity at 10%, 20%, and 30% spectrophotometry
using UV-Vis at a wavelength of 290-320nm. The test result of antioxidant activity
obtained IC50 value and analyzed descriptively, while for testing sunscreen
activity obtained SPF value by calculated using the Mansur formula and analyzed
in linear regression.

The test result of Antioxidants activity of EEBK obtained ICso value of 311,
338ppm (weak antioxidant), while the test result of SPF concentration of 10%
(21.12), 20% (22.82), 30% (25.33), the value of SPF is relatively ultra. Where the
increase in concentration affects the increase of sunscreen activity (P= < 0.05).

Keywords: kiwi fruit ethanol extract, antioxidants, and sunscreen.
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Saat ini kondisi udara sangatlah buruk akibat paparan polusi seperti asap
rokok, asap kendaraan, obat- obatan, makanan dalam kemasan dan zat adiktif
merupakan sumber adanya radikal bebas yang dapat mengakibatkan stres
oksidatif. Salah satu kondisi yang diperantarai kondisi stres oksidatif yaitu

penuaan dini. Penuaan dini dapat dihambat oleh senyawa yang memiliki aktivitas

antioksidan (Khaira., 2010).

Salah satu senyawa yang terbukti memiliki aktivitas antioksidan adalah
golongan flavonoid (Heim, dkk., 2002). Tanaman buah kiwi (Actinidia deliciosa)
dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan. Berdasarkan penelitian Inggrid dan
Santoso., (2014) senyawa flavonoid yang terkandung dalam ekstrak etanol 95%
buah kiwi terbukti memiliki aktivitas antioksidan yang kuat dengan nilai IC50 7,2
mg/L. Penelitian Nugrahani, dkk., (2020) melaporkan bahwa perbedaan uji
aktivitas antioksidan antara buah apel dan buah kiwi menyatakan bahwa ekstrak
buah kiwi memiliki aktivitas antioksidan lebih besar dari pada buah apel. Menurut
penelitian Kusriani.,, (2017), Bhaigyabati, dkk., (2011) menyatakan bahwa
senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan berkorelasi memiliki aktivitas tabir
surya karena adanya kandungan flavonoid. Senyawa flavonoid mempunyai
potensi sebagai tabir surya karena adanya gugus kromofor yang mampu menyerap
sinar UV sehingga mengurangi intensitasnya pada kulit (Hasanah, dkk., 2015).

Penelitian yang dilakukan Oktaviani, dkk., (2019) menunjukkan bahwa ekstrak



etanol 70% beras putih memiliki aktivitas antioksidan dan tabir surya karena
adanya senyawa flavonoid dengan nilai IC., 43, 299 ppm dan Nilai SPF paling
tinggi konsentrasi 100ppm (12,446) dengan kategori maksimal. Penelitian Henny.,
(2015) juga menyatakan bahwa ekstrak etanol 70% daun kepel memiliki aktivitas
tabir surya karena kandungan flavonoid.

Oleh karena itu berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan
penelitian untuk mengetahui aktivitas antioksidan dan pengaruh variasi

konsentrasi EEBK terhadap aktivitas tabir surya secara in vitro.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah aktivitas antioksidan EEBK dengan metode DPPH ?
2. Bagaimanakah pengaruh variasi konsentrasi EEBK terhadap aktivitas tabir

surya ?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui bagaimanakah aktivitas antioksidan EEBK dengan metode DPPH
2. Mengetahui bagaimanakah pengaruh variasi konsentrasi EEBK terhadap

aktivitas tabir surya

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan dan
informasi tentang adanya aktivitas antioksidan dan tabir surya pada EEBK untuk

bisa dikembangkan menjadi bentuk sediaan.



E. Tinjauan Pustaka
1. Buah Kiwi (Actinidia deliciosa)

a. Deskripsi dan klasifikasi buah Kkiwi
Buah Kiwi adalah tanaman asli dari lembah Sungai Yangtze di Cina

utara dan Provinsi Zhejiang di pantai Cina bagian timur. Buah Kiwi juga
ditanam secara komersial di Selandia Baru, California, Italia, Afrika Selatan
dan Chili. Kultivar yang dikenal luas, Actinidia deliciosa 'Hayward'
dikembangkan oleh Hayward Wright di Avondale, Selandia Baru sekitar
tahun 1924. Ini adalah kultivar yang paling banyak ditanam di dunia (Shastri,

dkk., 2012).

Gambar 1. Buah Kiwi (Actinidia deliciosa) (Shastri, dkk., 2012).
b. Klasifikasi

Taksonomi tanaman kiwi (Actinidia), menurut Shastri, dkk (2012) buah
kiwi di klasifikasikan sebagai berikut :
Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Super Divisi  : Spermatophyta
Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida



Sub Kelas : Magniliidae

Ordo : Ericales

Famili : Actinidiaceae
Genus : Actinida

Spesies : Actinida Deliciosa

c. Morfologi buah kiwi (Actinida deliciosa)

Buah kiwi paling umum adalah berbentuk oval, seukuran telur ayam besar
(panjang 5-8 cm/ 2-3 dan diameter 4,5-5,5 cm / 134-2). Memiliki kulit
berserat dan berwarna coklat kehijauan. Daging buahnya berwarna hijau terang
atau keemasan dengan deretan biji kecil, hitam yang dapat dimakan. Buahnya
memiliki tekstur lembut dan rasa yang unik. Tekstur dan rasa yang unik
tersebut karena buah kiwi berasal dari tanaman komersial di beberapa negara,
terutama di Italia, Cina, dan Selandia Baru (Shastri, dkk., 2012).

d. Kandungan buah kiwi

Buah kiwi (Actinidia deliciosa) memiliki kandungan senyawa antara lain:
sumber karotenoid, seperti provitamin A, beta-karoten, 20 lutein dan
zeaxanthin 21, alfa dan delta-tokoferol, 7 sterol, asam ursolat triterpen, asam
klorogenat, dan 11 flavonoid (Shastri, dkk., 2012). Buah ini juga memiliki nilai
gizi yang tinggi seperti serat, kalsium, zat besi, dan kalium. Aktivitas
antioksidan dan kandungan fenolik yang terdapat pada buah kiwi lebih tinggi

dari stroberi, jambu, papaya, dan belimbing (Inggrid dan Santoso., 2014).



e. Khasiat buah kiwi

Berdasarkan kandungan senyawa yang terdapat pada buah kiwi, buah kiwi
terbukti sebagai antidiabetes dengan cara menghambat aktivitas alfa-
glukooksidasi (Meila dan Noraini., 2017). Menurut penelitian Suko (2010)
pemberian buah kiwi dengan dosis 0,7g/20gBB dapat mengurangi kerusakan
histologi sel hepar mencit yang di sebabkan pemberian parasetamol. Penelitian
serupa yang dilakukan oleh Audina (2014) menyatakan bahwa buah kiwi
dengan dosis 0,2 dan 0,4 g/kgBB/hari pada tikus yang mendapat MSG dosis
4,8 g/kgBB/hari selama 30 hari dapat menurunkan kerusakan organ limpa tikus
yang diberi MSG. Selain khasiat tersebut beberapa penelitian lain juga
menyatakan bahwa buah kiwi berkhasiat sebagi antioksidan, seperti penelitian
Inggrid dan Santoso., (2014) buah kiwi berkhasiat sebagai antioksidan karena

kandungan senyawa kimia yang berupa flavonoid dan fenolik.

2. Ekstrak

Ekstrak merupakan sediaan pekat yang di peroleh dengan cara
mengekstraksi zat aktif dari simplisia hewani maupun nabati menggunaan pelarut
sesuai, kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan serbuk yang
tersisa diperlukan sedemkian rupa hingga memenuhi baku yang di tetapkan
(Anonim,1995). Ekstrak kental merupakan ekstrak yang tidak mengandung cairan

penyari lagi, tapi konsistensinya tetap cair pada suhu kamar (Ditjen POM, 1979).

Menurut (Herwandi., 1991) ekstraksi merupakan suatu cara menarik
komponen kimia yang terdapat dalam simplisia. Maserasi merupakan metode

ekstraksi yang dilakukan dengan cara perendaman serbuk simplisa dengan pelarut



sesuai. Tujuan utama dari metode ini adalah tersedianya waktu kontak yang cukup
antara pelarut dengan jaringan yang diekstraksi. Pelarut akan menembus dinding
sel dan masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat aktif sehingga zat aktif
akan larut. Karena adanya perbedaan konsentra antara pelarut dengan zat aktif di
dalam sel maka larutan yang terpekat akan didesak keluar. Pelarut yang digunakan
dapat berupa etanol, etanol-air maupun pelarut lain. Keuntungan metode maserasi
adalah pengerjaan dan penggunaan pelarut sederhana. Sedangkan kerugiannya
adalah waktu pengerjaannya lama (Ahmad., 2006). Pelarut atau cairan penyari
yang digunakan dalam penelitian ini adalah etanol 70%. Perbandingan etanol 70%
antara lain 70:30 (alkohol:air). Kandungan air 30% dapat membuat etanol lebih
mudah menembus membrane sel sehingga dapat menyari zat aktif pada
intraseluler simplisia. Etanol dapat mengambil komponen-komponen zat aktif,
antara lain tannin, poliferasi, poliasetilen, flavonol, terpenoid, sterol, dan alkaloid
(Tiwari, dkk., 2011).

3. Radikal Bebas

Radikal bebas merupakan molekul yang reaktif karena memiliki elektron
yang tidak berpasangan dalam orbital terluarnya. Radikal ini cenderung
mengadakan reaksi berantai yang apabila terjadi di dalam tubuh akan dapat
menimbulkan kerusakan- kerusakan yang berlanjut dan terus menerus. Tubuh
manusia memiliki sistem pertahanan endogen terhadap serangan radikal bebas
terutama terjadi melalui peristiwa metabolisme sel normal dan peradangan.
Jumlah radikal bebas dapat mengalami peningkatan yang diakibatkan faktor

stress, radiasi, asap rokok, dan polusi lingkungan menyebabkan sistem pertahana



tubuh yang ada tidak memadai, sehingga tubuh memerlukan tambahan
antioksidan dari luar yang dapat melindungi dari serangan radikal bebas
(Wabdaningsih, dkk., 2011). Oleh karena itu untuk meredam radikal bebas di

perlukan senyawa antioksidan.

4. Antioksidan

Dalam pengertian kimia antioksidan adalah senyawa- senyawa pemberi
elektron. Sedangkan dalam pengertian biologis antioksidan merupakan molekul
atau senyawa yang dapat meredam aktivitas radikal bebas dengan mencegah
oksidasi sel (Syahrizal., 2008). Antioksidan dapat melawan radikal bebas yang
ada di dalam tubuh yang disebabkan oleh polusi udara, cemaran makanan dan dari
paparan sinar matahari (Werdhasari., 2014).

Berdasarkan sumbernya antioksidan dibedakan menjadi antioksidan
endogen dan antioksidan eksogen. Antioksidan endogen berupa Superoksida
Dismutase (SOD), katalase (CAT), dan glutation peroksidase (Gpx). Serta
antioksidan eksogen yang berasal dari luar tubuh atau makanan berupa vitamin C,
E, pro vitamin A, organosulfur, a-tokoferol, flavonoid, statin, niasin, phycocyanin
(Werdhasari., 2014). Antioksidan dapat digolongkan dalam bebrapa kategori

berdasarkan nilai ICso kategori antioksidan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Sifat Antioksidan Berdasarkan Nilai IC50 (Molyneux, 2004).

Nilai ICso Sifat Antioksidan
50 ppm< Sangat Kuat
50 ppm-100 ppm Kuat
100 ppm-150 ppm Sedang
150 ppm-200 ppm Lemah




5. Vitamin C

Vitamin C memiliki nama kimia asam askorbat yang berfungsi sebagai
katalis dengan reaksi kimia yang terjadi didalam tubuh. apabila katalis dalam
tubuh tidak tersedia seperti dalam keadaan defisiensi vitamin maka fungsi normal
tubuh akan terganggu. Dalam keadaan kering vitamin C cukup stabil, tetapi dalam
keadaan larut vitamin ini mudah rusak oleh proses oksidasi terutama dalam
keadaan panas, logam dan cahaya sehingga vitamin masuk dalam golongan

antioksidan (Prakarya., 2014). Berikut adalah gambar struktur kimia Vitamin C.

o'
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Gambar 2. Struktur vitamin C (Ditjen POM, 1979).

Vitamin C memiliki berbagai manfaat pada kulit terutama sebagai
antioksidan dan menetralisir radikal bebas dengan cara mendonorkan elektron
pada radikal bebas tersebut. Membantu sistesis kolagen, dan berperan dalam
mencegah dan mengobati hiperpigmentasi, dengan cara menghambat enzim
tirosinase sehingga mengurangi produksi melanin. (Prakarya., 2014).

. Metode 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil (DPPH)

Metode DPPH merupakan suatu metode sederhana, cepat dan tidak
membutuhkanbanyak reagen yang sering digunakan ketika pengukuran
antioksidan. Pada metode ini DPPH berperan sebagai radikal bebas yang

kemudian diredam radikal bebasnya oleh antioksidan yang terdapat pada bahan



uji, dimana DPPH akan bereaksi dengan antioksidan tersebut membentuk 7,7,-
difenil-2-pikril hidrazin. Reaksi tersebut menyebabkan terjadinya perubahan
warna yang dapat diukur menggunakan spektrofotometer sinar tampak pada
panjanga gelombang 515 nm, dengan demikian aktivitas peredaman radikal bebas
oleh sampel dapat ditentukan (Meilandari., 2012).

Mekanisme reaksi DPPH sebagai berikut:

H
N-N(CgHg), =\I'-N(C¢Hs)z
0,N NO, 0,N NO,
+ AH —— + oA
NO, NO,
1,1-difenil-2-pikrilhidrazil + Antioksidan 1,1-difenil-2-pikrilhidrazin

Gambar 3. Reaksi Metode DPPH (Meilandari.,2012).
7. Sun Protective Factor (SPF)

Tabir surya merupakan produk topikal yang mengandung senyawa aktif
yang mempunyai gugus kromofor yang dapat menyerap atau memantulkan
radiasi sinar UV sehingga dapat melindungi kulit dari efek buruk radiasi sinar
UV. Broad spectrum merupakan istilah yang digunakan pada tabir surya dapat
melindungi kulit dari radiasi sinar UV-A dan UV-B. Kekuatan senyawa tersebut
dapat menyerap atau memantulkan radiasi sinar UV-B dinyatakan dengan SPF
(Fithria, 2015). SPF didefinisikan sebagai perbandingan antara banyaknya energi
sinar surya (UV-B) yang dibutuhkan untuk menimbulkan eritema minimal pada
kulit yang dilindungi tabir surya dengan banyaknya energi yang dibutuhkan
untuk menimbulkan eritema minimal pada kulit yang tidak dilindungi oleh tabir
surya (Shovyana dan Zulkarnain., 2013). Menurut Fithria (2015), Kategori SPF

dapat dilihat pada Tabel II.



Tabel II. Kategori SPF (Fithria, 2015).

Tipe proteksi Nilai SPF
Minimal 1-<4
Sedang 4-<6
Ekstra 6-<8
Maksimal 8-<15
Ultra >15

F. Landasan Teori

Buah kiwi (Actinida deliciosa) mengandung senyawa flavonoid dan fenolik
yang diketahui memiliki aktivitas sebagai antioksidan (Inggrid dan Santoso.,
2014, Puspitasari dkk., 2019). Ekstrak etanol 95% buah kiwi pada kondisi
optimum memiliki aktivitas antioksidan dengan niai IC.; 7,2mg/L metode DPPH
dengan kadar flavonoid 147,7 mg per 100 gram ekstrak (Inggrid dan Santoso.,
2014). Pada penelitian Oktaviani, dkk., (2019) menyatakan bahwa pelarut etanol
70% pada beras putih memiliki aktivitas antioksidan dan tabir surya terkait
dengan adanya senyawa flavonoid. Widyaastuti, dkk., (2016) juga menyatakan
bahwa senyawa flavonoid pada ekstrak etanol 96% daun stroberi memiliki
aktivitas antioksidan dan tabir surya.

Selain sebagai antioksidan kandungan senyawa flavonoid juga dipercaya
dapat digunakan sebagai uji aktivitas tabir surya. Berdasarkan penelitian
(Mulangsri dan Puspitasari., 2018) tanaman yang mengandung senyawa flavonoid
dan fenolik diketahui memiliki aktivitas tabir surya. Widyaastuti, dkk., (2016)
menyatakan bahwa senyawa ekstrak etanol 96% daun stroberi selain memiliki
aktivitas antioksidan juga memiliki aktivitas tabir surya dengan nilai SPF 20,090.

Pada penelitian Oktaviani, dkk., (2019) juga menyatakan bahwa pada ekstrak
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etanol 70% beras putih selain memiliki aktivitas antioksidan juga memiliki
aktivitas tabir surya terkait dengan adanya senyawa flavonoid dimana semakin
tinggi variasi konsentrasi ekstrak maka semakin tinggi juga aktivitas tabir surya.
Penelitian widyaastuti, dkk., (2015) juga menyatakan bahwa ekstrak etanol 70%
buah naga super merah dari konsentrasi (100, 300, 500, 700 dan 900) ppm
memiiki aktivitas tabir surya dengan nilai SPF tertinggi yaitu 22,438 pada

konsentrasi 900 ppm.

G. Hipotesis

1. Ekstrak etanol buah kiwi memiliki aktivitas antioksidan

2. Ekstrak etanol buah kiwi memiliki pengaruh terhadap peningkatkan aktivitas

tabir surya.
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BAB II. METODE PENELITIAN

A. Bahan dan Alat yang Digunakan

1. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah buah kiwi (Actinidia
deliciosa) yang diperoleh dari desa Ngadikromo kabupaten Magelang Jawa
Tengah, pelarut etanol 70%, pelarut etanol p.a., Vitamin C (asam askorbat),
serbuk DPPH (2, 2-difenil- I pikrilhidrazil), dan kertas saring.
2. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat- alat gelas (Herma dan
pyrex), tabung maserasi, neraca analitik (Ohaus), kertas coklat, toples kaca,
blender (National), pengaduk kayu, timbangan elektrik (Ohaus), spektrofotmeter
UV-Vis (Shimadzu), rotary evaporator (Heidolph WE 2000), sendok tanduk,

corong (40 mm dan 50mm) dan cawan porselin.

B. Jalannya Penelitian
1. Determinasi Tanaman
Determinasi tanaman kiwi dilakukan berpedoman pada buku karangan Van
Steenis (2003) yang berjudul Flora of Java dengan cara mencocokkan morfologi
yang ada pada tanaman kiwi dengan kunci determinasi tanaman kiwi yang
terdapat pada buku tersebut. Determinasi terhadap tanaman dilakukan di
Laboratorium Ekologi dan Biosistemik Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan
IImu Pengetahuan Alam, Universitas Diponegoro Semarang. Bertujuan untuk
memastikan kebenaran identitas bahan sehingga meminimalisir kesalahan

pemilihan tanaman.
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2. Penyiapan Buah Kiwi

Penyarian buah kiwi dibuat melalui beberapa tahapan, yaitu pengumpulan
bahan dengan mengambil buah yang matang dengan tekstur padat saat ditekan
kemudian dilanjutkan dengan sortasi basah. Proses sortasi basah ini bertujuan
untuk memisahkan kotoran, bahan asing serta bahan yang tidak terpakai yang
menempel pada buah kiwi. Buah kiwi sebanyak 3 kg dicuci menggunakan air
bersih yang mengalir bertujuan untuk menghilangkan tanah, debu, mengurangi

mikroba yang melekat pada buah kiwi, serta menjaga mutu bahan.

Buah kiwi yang telah ditiriskan dilakukan perajangan bertujuan untuk
membantu efektivitas dalam proses penyarian. Buah kiwi yang telah diperkecil
ukuran buahnya kemudian diblander sampai halus + 2 menit (Ma’sum, dkk.,
2014).

3. Ekstraksi Buah Kiwi

Pembuatan EEBK diperoleh menggunakan metode maserasi dengan pelarut
Etanol 70%. Sebanyak 3kg buah kiwi yang telah diblander dimasukkan ke dalam
toples kaca berukuran besar dengan perbandingan 1:5 (Sari dan Erba, 2016).
Kemudian didiamkan selama 3 hari terlindung dari cahaya dalam suhu kamar (28-
32°C). Rendaman campuran buah kiwi dan etanol 70% diaduk 2 kali dalam sehari
pagi dan sore selama 15 menit. Proses pengadukan pada metode ekstraksi
maserasi dimaksudkan agar proses penarikan zat aktifnya akan lebih maksimal.
Setelah 3 hari campuran serbuk simplisia dan etanol 70% disaring. Hasil dari
penyaringan dilakukan remaserasi 2 hari kemudian disaring kembali sehingga

didapat maserat.
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Maserat kemudian diuapkan pelarutnya menggunakan rotary evaporator
dengan suhu 50°C sampai diperoleh ekstrak kental, lalu disimpan dalam kaca
berwarna gelap terlindung dari cahaya dan ditimbang beratnya kemudian
disimpan di dalam desikator untuk mengurangi kelembaban pada ekstrak.

4. Pengujian Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol 70% Buah Kiwi
Dengan Metode DPPH
a. Pembuatan larutan blanko DPPH

Pembuatan larutan stok DPPH dibuat dengan menimbang serbuk DPPH
sebanyak 9,8 mg dimasukkan ke dalam labu takar 250 mL. Diperoleh
larutan DPPH dengan konsenstrasi 0,1 mM, dilarutkan dalam etanol sampai
tanda batas, kemudian larutan tersebut ditutup menggunakan alumunium
foil agar terlindung dari cahaya dan harus di buat baru (Molyneux, 2004).

b. Penentuan Panjang Gelombang () DPPH

Penentuan A maksimal dilakukan dengan mengukur absorbansi larutan
DPPH 0,1 mM sebanyak 4 mL menggunakan alat spektrofotometer dengan
panjang gelombang 500-525 nm, untuk mendapatkan absorbansi + 0,2-0,8
panjang gelombang yang menghasilkan absorbansi paling besar adalah
panjang gelombang maksimal (Molyneux, 2004).

¢. Pembuatan Larutan Pembanding
1. Pembuatan larutan stok vitamin C 100 ppm

Asam askorbat (vitamin C) digunakan sebagai pembanding, ditimbang

sebanyak 50 mg dan dilarutkan dengan etanol p.a lalu dimasukkan ke dalam

labu ukur 500 ml, volume dicukupkan hingga tanda batas.
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2. Pembuatan kurva baku
Larutan induk asam askorbat (vitamin C) digunakan sebagai
pembanding dan dibuat seri konsentrasi sebesar (4, 8, 12, dan 16) ppm. Dari
larutan induk 100 ppm dipipet (2, 4, 6, dan 8) ml dimasukkan ke dalam labu
ukur 50 ml, lalu ditambahkan etanol p.a hingga mencapai konsentrasi 50 ml,
kemudian dibaca absorbansinya pada panjang gelombang maksimal DPPH
yang telah diperoleh.
3. Penentuan Operating Time
Penentuan Operating time dilakukan dengan cara mengambil 6 ug/mL
dari stok vitamin C ditambahkan dengan 2 mL DPPH 0,1 mM selanjutnya
dihomogenkan dan diukur absorbansinya pada menit ke 0, 5, 10, 15, 20, 25,
30, 35, 40, 45, 50, 55, dan 60 pada A maksimum yang telah diperoleh.
Waktu pengikatan radikal DPPH yang menghasilkan asorbansi paling stabil
merupakan Operating Time (Retnaningtyas., 2016).

d. Uji Aktivitas Antioksidan Eksrak Etanol Buah Kiwi

Sebanyak 2 mL larutan DPPH 0,1 mM dimasukkan kedalam tabung
reaksi. Ditambahkan seri konsentrasi ekstrak etanol buah kiwi (25, 50, 100,
200, 4000) ppm atau (0,125, 0,25, 0,5, 1, dan 2) ml. Dihomogenkan dan
didiamkan di tempat gelap selama 30 menit. Dibaca absorbansinya
menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 515,9 nm.
Dihitung % aktivitas antioksidan ekstrak etanol buah kiwi. Nilai %aktivitas

antioksidan dihitung dengan persamaan sebagai berikut:

OpAltivitas antioksidan=100x 1 -

Absorbansi Sampel ]

bzorbansi Kontrol
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Untuk mengetahui nilai ICso maka dibuat persamaan regresi linier y= bx+a
antara seri konsentrasi sampel dan persen (%) aktivitas antioksidan, dimana
nilai y diganti 50 untuk mendapatkan nilai ICso.

e. Pengujian Aktivitas Tabir Surya secara In Vitro

Timbang ekstrak etanol buah kiwi pada konsentrasi 10%, 20% dan
30% (1, 2, dan 3 ) gram kemudian masing- masing konsentrasi dilarutkan
dalam 10 ml etanol p.a. Larutan disaring dengan kertas saring sampai
bening dan dimasukkan ke dalam labu ukur 10ml. Kemudian larutan seri
dibaca pada panjang gelombang 290-320nm setiap interval Snm. Setiap
konsentrasi dilakukan replikasi 3 kali. Blanko yang digunakan adalah etanol
p.a. Nilai SPF dihitung dengan persamaan mansur (Mulangsri dkk, 2018).

SPF spektrofotemetri = CF x X350 EEAxIxAbs

Keterangan:

EE = Spektrum efek eritema

I = Spektrum intensitas cahaya
Abs = Absorbansi sampel tabir surya

CF = Faktor koreksi (= 10)
Nilai EE x I adalah suatu konstanta pada panjang gelombang 290-

320nm dapat dilihat pada tabel I11.

Tabel III. Nilai EE x I

A EE x I
290 0,015
295 0,082
300 0,287
305 0,328
310 0,186
315 0,084
320 0,0184
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Skema jalannya tersaji pada gambar 4.

Determinasi Buah Kiwi (Actinidia
Tanaman deliciosa)

i. Dimaserasi dengan Etanol 70%

ii. Didiamkan 3 hari dan dilakukan
pengadukan

iii. Penyarian

iv. Maserat diuapkan dengan Rotary
Evaporator

A 4

Ekstrak Etanol Buah Kiwi
(Actinidia deliciosa)

~

Uji Aktivitas Uji aktivitas tabir
Antioksidan metode surya secara in vitro
DPPH

Analisis Data

y

Eesimpulan

Gambar 4. Skema Jalannya Penelitian.
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C. Analisis Data

Data hasil penelitian aktivitas antioksidan diperoleh nilai ICso, dimana jika
nilai ICsg lebih dari 50 ppm kategori sangat kuat, 50 ppm-100 ppm kategori kuat,
100ppm -150 ppm kategori sedang dan 150 ppm- 200 ppm kategori lemah.

Data hasil penelitian aktivitas tabir surya dilihat dari nilai SPF. Jika nilai
lebih dari 15 kategori ultra, 8-<15 kategori maksimal, 6-<8 kategori ekstra, 4-<6
kategori sedang dan 1-<4 kategori minimal. Untuk mengetahui apakah EEBK
berpengaruh terhadap aktivitas tabir surya maka dilakukan analisis uji regrsi linier
dengan SPSS. Jika nilai signifikansi <0,05 maka dikatakan EEBK memiliki

pengaruh terhadap kenaikan aktivitas tabir surya.
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BAB IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini adalah:

1. Hasil uji aktivitas antioksidan EEBK dengan metode DPPH diperoleh nilai
ICsp sebesar 314,558 dimana masuk dalam kategori antioksidan lemah.

2. Niai SPF konsentrasi 10% (21.12), 20% (22.82), 30% (25.33) masuk
dalam kategori ultra. Dimana dengan adanya peningkatan konsentrasi

EEBK berpengaruh terhadap peningkatan aktivitas tabir surya (p=<0,05)

B. Saran
Diharapkan penelitian ini dapat diteruskan dalam tahap pembuatan sediaan

semi padat tabir surya. Sehingga lebih nyaman digunakan.
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